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ABSTRAK 

 

Organisasi non profit merupakan suatu organisasi yang mempunyai sasaran 

pokok untuk mendukung isu-isu yang menarik perhatian publik tanpa tujuan komersil 

dan tanpa ada maksud untuk mencari keuntungan. Keberlangsungan program sangat 

bergantung pada kemampuan lembaga dalam mengumpulkan dana, agar dapat 

beroperasi seperti tujuan yang sudah ditetapkan. Maka dibutuhkan adanya suatu 

aktivitas dalam manajemen organisasi pelayanan sosial melalui kegiatan fundraising. 

Alasan peneliti memilih topik mengenai strategi fundraising di Yayasan Inisiatif 

Zakat Indonesia (IZI) cabang Yogyakarta karena yang mempunyai predikat terbaik 

pertama sebagai kategori akreditasi hasil pendamping syariah dengan nilai tertinggi 

dan mempunyai akreditasi “A” dengan nilai 97,56 dan selalu berusaha untuk 

mengikuti perkembangan zaman, misalnya dengan menggunakan platform dan scan 

barcode. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi fundraising yang 

dilakukan oleh Yayasan IZI cabang Yogyakarta dan pembelajaran baik dalam strategi 

fundraising tersebut. Jenis penelitian menggunakan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi data. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 

informan yakni Kepala Kepala Bidang Administrasi, Keuangan dan General Affair, 

Kepala Bidang Kemitraan, Staf Phoneselling, Staf Mitra Salur, dan Staf Retail. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam melakukan strategi 

fundraising Yayasan IZI cabang Yogyakarta menggunakan metode langsung (direct)  

dan metode tidak langsung (indirect). Untuk strategi yang dilakukan, pertama 

menggunakan Strategi Dialogue Fundraising dengan cara private site fundraising, 

prospecting dan workplace fundraising. Strategi kedua menggunakan Strategi 

Corporate Fundraising dengan cara bekerjasama dan menjalin mitra dengan 

perusahaan-perusahaan yang tersebar di Yogyakarta. Strategi ketiga menggunakan 

Strategi Multichannel Fundraising dengan cara telefundraising/telemarketing, 

crowfunding, fundraising online, dan community fundraising. Strategi keempat 

menggunakan Strategi Retention and Development Donor dengan cara rutin 

memberikan laporan kepada donatur atau transparansi mengenai donasi tersebut dan 

memberikan doa serta ucapan terimakasih kepada donatur. 

Kata kunci : Lembaga Kemanusiaan, Strategi Fundraising, Inisiatif Zakat Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi pelayanan kemanusiaan di Indonesia berkembang cukup 

pesat, yang berarti bahwa perkembangan ini membawa pengaruh yang baik 

untuk membantu mengatasi masalah sosial.1 Organisasi sosial ialah sebuah 

lembaga yang menjalankan aktivitas pelayanan serta pengembangan pada 

bidang sosial. Pembentukan dari organisasi ini dilakukan oleh sejumlah 

individu dan didasarkan pada berbagai nilai sosial yang terdapat dalam 

masyarakat agar bisa keluar dari kepentingan yang dimiliki sehingga 

mempunyai kepedulian terhadap kepentingan individu lainnya, khususnya 

pada individu yang membutuhkan pertolongan.2 

Organisasi pelayanan sosial ataupun kemanusiaan juga dimaknai 

sebagai sejumlah individu yang tergabung dalam sebuah wahana dan 

mempunyai fungsi yakni untuk memberikan perlindungan, pemeliharaan, 

penentuan ataupun pembentukan karakteristik pribadi individunya.3 Berbeda 

dengan organisasi profit yang ditujukan untuk melakukan pencarian 

 
1 Eka Nurwahyuliningsi dan Soni Akhmad Nulhaqim, “Analisis Kompetensi Peran Pemimpin 

dalam Memberikan Pelayanan  Sosial di LKSA Panti Asuhan Masyithoh Kota Lubuklinggau”, Jurnal 

Ilmiah Ilmu Sosial, Vol.7 No.1 (2021), hlm. 22. 
2 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN 

Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 158. 
3 Farah Tri Apriliani dkk, “Inovasi Sosial Strategi Fundraising Sekolah Relawan”, Jurnal 

Kolaborasi Resolusi Konflik, Vol.3 No.2 , hlm. 219. 
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keuntungan, organisasi sosial non profit ini mempunyai tujuan pokok berupa 

pemberian pelayanan serta pendampingan terhadap masyarakat yang 

kebutuhannya belum terpenuhi sehingga mereka dapat melakukan 

pencukupan terhadap keperluannya secara mandiri. 

Menurut Sri dan Martina yang dikutip dari Jurnal yang berjudul 

Manajemen Strategis pada Organisasi Non Profit (ONP) menjelaskan bahwa 

Organisasi nirlaba atau organisasi non profit merupakan suatu organisasi yang 

mempunyai sasaran pokok untuk mendukung isu-isu yang menarik perhatian 

publik tanpa tujuan komersil tanpa ada maksud untuk hal-hal yang bersifat 

mencari laba.4 

Organisasi sosial harus mampu untuk memobilisasi sumber-sumber 

pendanaan untuk membiayai organisasi agar dapat beroperasi seperti tujuan 

yang sudah ditetapkan.5 Menurut Holloway yang dikutip dari Rahmad Hakim 

menyebutkan bahwa organisasi nirlaba mendapatkan sebagian besar dana 

dalam bentuk hibah atau sumbangan yang selanjutnya akan diberikan pada 

individu yang memerlukannya. Organisasi nirlaba juga menerima sebagian 

 
4 Muallief Umar, “Manajemen Strategis pada Organisasi Non Profit (ONP)”, Jurnal Lentera; 

Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, Vol.20 No.2 (2021), hlm. 169. 
5  Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 158. 
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besar pendapatan mereka dari harga yang dikenakan untuk layanan mereka 

yang disebut komersial non profit.6 

Salah satu organisasi pelayanan kemanusiaan ialah Yayasan Inisiatif 

Zakat Indonesia (IZI). Yayasan ini merupakan sebuah lembaga yang 

mengelola zakat dimana fokus utamanya yakni pengelolaan zakat serta donasi 

keagamaan lainnya, yang diharapkan dapat mendorong potensi besar zakat 

menjadi kekuatan yang nyata dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan 

kesejahteraan ummat melalui posisi lembaga yang jelas, pelayanan yang 

prima, efektifitas program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, 

serta 100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) 

syariah.7 

Yayasan IZI mempunyai lima program yakni: Program Sosial, 

Program Dakwah, Program Kesehatan, Program Pendidikan dan Program 

Ekonomi. Dari keseluruhan program yang dijalankan oleh Yayasan IZI, sudah 

tersalurkan kepada mereka yang berhak mendapatkannya yang disebut dengan 

Penerima Manfaat. Berikut jumlah Penerima Manfaat yang di kutip dari Web 

IZI, per tanggal 22 September 2022: 

 

 

 
6 Rahmad Hakim, Manajemen Pengelolaan Keuangan Organisasi Non-Profit (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2022), hlm. 51. 
7 Profile Inisiatif Zakat Indonesia, https://izi.or.id/profile/, di akses pada tanggal 11 April 

2022 pukul 12.31 WIB 
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Gambar 1.1 Jumlah Penerima Manfaat 

 

Sumber: Web Inisiatif Zakat Indonesia 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah Penerima 

Manfaat yang di kutip dari Web IZI per tanggal 22 September 2022, ada 

sekitar 90.209 penerima manfaat dibidang sosial, 35.131 penerima manfaat 

dibidang dakwah, 1.570 penerima manfaat di bidang ekonomi, 8.655 

penerima manfaat dibidang kesehatan dan 8.923 penerima manfaat dibidang 

pendidikan.  

Dalam menjalankan aktivitasnya Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia 

sebagai organisasi pelayanan kemanusiaan, perlu didukung dengan 
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manajemen pelayanan sosial yang baik. Menurut Kettner yang dikutip dari 

Artikel karya Yessi Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim dan Nurliana Cipta 

Apsari menyebutkan bahwa ada lima aspek manajemen dalam organisasi 

pelayanan sosial, yakni: Planning, Organizing, Budgeting, Human Resources 

Development, dan Sistem Informasi. Dari kelima aspek yang telah disebutkan, 

salah satu aspek manajemen yang mendukung sebagai kontrol dalam 

mencapai sebuah tujuan organisasi pelayanan sosial yaitu aspek budgeting.8  

Sebagai organisasi pelayanan kemanusiaan, Yayasan juga 

membutuhkan dana untuk menunjang keberlangsungan seluruh programnya. 

Keberlangsungan program sangat bergantung pada kemampuan lembaga 

tersebut dalam mengumpulkan dana. Maka dibutuhkan adanya suatu aktivitas 

yang dapat menunjang aspek budgeting dalam manajemen organisasi 

pelayanan sosial melalui kegiatan fundraising. 

Pada proses penghimpunan dana  (fundraising), sebuah lembaga 

diharuskan untuk melaksanakan sosialisasi, promosi, serta edukasi secara 

berkelanjutan agar terciptanya kebutuhan dan kesadaran kepada calon 

donatur. Untuk mendapatkan  hasil  yang  maksimal  dari  fundraising,  maka 

suatu  lembaga  membutuhkan  suatu  strategi  dan  pendekatan  yang  tepat 

serta  harus  menentukan  arahan  yang  benar  demi  keberlanjutan  langkah  

 
8 Yessi Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim, dan Nurliana Cipta Apsari, “Penerapan Strategi 

Fundraising di Rumah Singgah Bina Anak Pertiwi, Jakarta”, Prosiding KS: Riset & PKM, Vol.3 No.3 , 

hlm. 364–5. 
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berikutnya. Namun, tanpa adanya strategi yang kuat dalam menjalankan 

penghimpunan dana, maka tidak akan maksimal dalam memperoleh dana.9 

Dana dan sumberdaya yang berhasil dihimpun merupakan suatu hal 

yang mempunyai peranan penting sebab apabila dana serta sumberdaya tidak 

tersedia, maka suatu organisasi/lembaga tidak akan bisa berjalan sebagaimana 

mestinya. Tercukupinya pendanaan serta sumberdaya individu yang terlibat 

tentunya berperan sebagai faktor yang mendukung hal tersebut. Semakin 

banyak donatur yang terlibat dalam organisasi/lembaga, maka akan semakin 

kuat pula citra organisasi/lembaga tersebut.10 

Alasan peneliti memilih topik mengenai strategi fundraising di 

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) cabang Yogyakarta, karena Yayasan 

IZI cabang Yogyakarta yang mempunyai predikat terbaik pertama sebagai 

kategori akreditasi hasil pendamping syariah dengan nilai tertinggi dan 

mempunyai akreditasi “A” dengan nilai 97,56. Selain itu, dalam melakukan 

aktivitas penghimpunan dana, Yayasan IZI selalu berusaha untuk mengikuti 

perkembangan zaman, misalnya dengan menggunakan platform dan scan 

barcode. 

 

 

 
9 Mariya Ulpah, “Strategi Corporate Fundraising Zakat Infaq dan Shadaqah pada LAZISMU 

Jakarta”, Madani Syari’ah, Vol.4 No.2 (2021), hlm. 4. 
10 Ign. Gatut Saksono, Cara Pinter Mencari Dana Sponsor (Yogyakarta: Indonesia Cerdas, 

2007), hlm. 18. 



 
 

7 
 

Gambar 1.2 Piagam Penghargaan 

 

Sumber: Yayasan IZI cabang Yogyakarta 

Dalam penelitian sebelumnya yang berjudul “Penerapan Strategi 

Fundraising di Rumah Singgah Bina Anak Pertiwi, Jakarta” hasil karya Yessi 

Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim dan Nurliana Cipta Apsari, menjelaskan 

bahwa sebagai organisasi yang bergerak di bidang pelayanan sosial, rumah 

singgah membutuhkan pendanaan guna melaksanakan segala program yang 

dikelolakan. Strategi fundraising juga turut dibutuhkan dalam aktivitas 

pencarian berbagai sumber pendanaan, baik yang bersumber dari donaturnya 

ataupun dari berbagai sumber lainnya yang turut berpotensi dalam proses 

pengembangan sebuah organisasi pelayanan sosial. 
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Dari penelitian-penelitian sebelumnya, sudah banyak yang membahas 

mengenai strategi fundraising, namun belum ada yang meneliti strategi 

fundraising di Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta. 

Yayasan IZI selalu berusaha untuk melakukan aktivitas fundraising mengikuti 

perkembangan zaman, seperti menggunakan platfom dan barcode  Melihat 

bahwa sangat pentingnya strategi fundraising bagi sebuah organisasi 

pelayanan sosial atau kemanusiaan, maka timbul ketertarikan peneliti untuk 

menjalankan penelitian yang berhubungan dengan “Strategi Fundraising 

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta.”  

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakangnya, maka peneliti melakukan 

perumusan terhadap permasalahan yang hendak dipergunakan untuk menjadi 

pedoman penelitian yakni: 

1. Bagaimana Strategi Fundraising di Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia 

Cabang Yogyakarta? 

2. Apa saja pembelajaran baik yang dilakukan dalam Strategi 

Fundraising di Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada permasalahan yang sebelumnya telah dirumuskan, 

maka penelitian ini ditujukan untuk: 
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1. Menjelaskan mengenai strategi fundraising di Yayasan Inisiatif Zakat 

Indonesia Cabang Yogyakarta. 

2. Menjelaskan mengenai pembelajaran baik dalam strategi fundraising 

yang dilaksanakan oleh Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari kajian ini harapannya bisa memberi kebermanfaatan dari sisi 

teoritis ataupun praktisnya. Manfaat yang bisa diperolehkan dari penelitiannya 

yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan terkait dengan bidang kesejahteraan sosial terutama yang 

berhubungan dengan manajerial organisasi pelayanan kemanusiaan 

mengenai strategi fundraising. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga Inisiatif Zakat Indonesia, kajian ini diharapkan mampu 

memberi gambaran mengenai proses fundraising di Yayasan Inisiatif 

Zakat Indonesia cabang Yogyakarta sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi lembaga. 
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b. Bagi praktisi maupun akademisi, kajian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai sumber informasi serta masukan terhadap kajian yang 

berkaitan dengan fundraising. 

E. Kajian Pustaka 

Terkait dengan proses penyusunan skripsi ini, peneliti melaksanakan 

kajian pustaka terhadap berbagai penelitian yang telah dijalankan, yang 

berguna untuk menghindari kesamaan pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

antara lain: 

Pertama, skripsi oleh Senja Fatkur Rohman, dengan judul “Strategi 

Fundraising Yayasan Rumah Impian Kalasan Sleman Yogyakarta”. Kajian ini 

menggunakan pendekatan yang sifatnya kualitatif dan metodenya yakni 

deskriptis, dimana teknik perhimpunan datanya diperolehkan melalui proses 

observasi, wawancara dan juga dokumetasi. Penelitiannya dilaksanakan guna 

memperoleh gambaran perihal strategi fundraising yang sudah dilaksanakan 

Yayasan Rumah Impian dalam proses pencarian pendanaan untuk biaya 

operasional lembaganya. Hasil kajian ini memberikan penjelasan bahwasanya 

strategi yang dilaksanakan Yayasan Rumah Impian terdiri atas 5 strategi 

diantaranya yakni corporate fundraising, dialogue fundraising, multichanel 

fundraising, retention and development fundraising dan pembangunan 

pendanaan yang bersifat abadi. Fundraising ini ditujukan untuk melakukan 

pengimpunan pendanaan serta sumberdaya, melakukan peningkatan terhadap 
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citra lembaganya, memperbanyak jumlah jaringan serta donatur, memberikan 

dorongan terhadap transparansi serta melakukan pengurangan terhadap 

kebergantungan dari lembaga terkait.11 

Kedua, skripsi oleh Indah Dwi Utami yang berjudul “Strategi 

Fundraising Organisasi Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) “SEJAHTERA” Studi di Dusun Soka Martani Kelurahan 

Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman”. Kajian ini 

menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Pelaksanaan penelitiannya ditujukan untuk memperolehkan pemahaman 

perihal strategi fundraising organisasi wahana kesejahteraan sosial dengan 

basis masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” serta memperoleh pemahaman 

perihal kegunaan yang akan diperolehkan Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS). Hasil kajian ini memperlihatkan bahwasanya strategi 

fundraising yang dipergunakan oleh pihak pengelolanya yakni berupa strategi 

face to face serta strategi pembangunan pendanaan yang sifatnya abadi. 

Pelaksanaan dari proses fundraising WKSBM “SEJAHTERA” terlaksana 

secara maksimal. Pendanaan santunannya diberikan melalui berbagai bagian 

program diantaranya yakni: bagian pendidikan, kesehatan, olahraga, 

 
11 Senja Fatkur Rohman, Strategi Fundraising Yayasan Rumah Impian Kalasan Sleman 

Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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keagamaan, kemasyarakatan serta bagian perekonomian yang mempunyai 

produktivitas tinggi.12 

Ketiga, Skripsi oleh Riris Listyaningrum yang berjudul “Strategi 

Fundraising Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) 

Yogyakarta”. Pelaksanaan penelitiannya ditujukan untuk memperolehkan 

deskripsi perihal metode pendanaan dari lembaga sosial Yaketunis. Hasil 

penelitiannya memberikan penjelasan bahwasanya pelaksanaan strategi 

fundraising oleh lembaga sosial Yaketunis belum terlaksana secara optimal. 

Aktivitas fundraising oleh lembaga ini cenderung dilaksanakan secara 

filantropi yang mana filantropi tersebut masih berjenis tradisional, sehingga 

seluruh bantuan yang diberi hanya ditujukan untuk melakukan pemenuhan 

terhadap apa yang dibutuhkan oleh lembaganya, tidak terdapat tujuan yang 

umumnya untuk melakukan mobilisasi terhadap masyarakatnya sehingga 

terciptakan keadilan di bidang sosial.13 

Keempat, Artikel oleh Yessi Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim dan 

Nurliana Cipta Apsari, yang berjudul “Penerapan Strategi Fundraising Di 

Rumah Singgah Bina Anak Pertiwi, Jakarta”. Kajian ini mempergunakan 

metode kualitatif sebab pada kajian ini memperoleh pemahaman perihal 

 
12 Indah Dwi Utami, Strategi Fundraising Organisasi Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” Studi di Dusun Soka Martani Kelurahan Merdikorejo 

Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
13 Riris Listyaningrum, Strategi Fundraising Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam 

(Yaketunis) Yogyakarta., Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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proses pengimplementasian strategi fundraising yang dilaksanakan oleh 

rumah singgah Bina Anak Pertiwi. Hasil kajian ini memperlihatkan 

bahwasanya rumah singgah Bina Anak Pertiwi mempergunakan strategi 

fundraising dalam melaksanakan pembinaan atas anak jalanan dalam 

melaksanakan seluruuh program yang tersedia. Strategi fundraising yang 

dipergunakan yakni; Retension Strategies, Acquisition Strategies, serta 

Upgrading strategies.14 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah dijabarkan diatas, 

bahwa penelitian sebelumnya memiliki persamaan serta perbedaan dengan 

kajian yang hendak dilaksanakan. Persamaan dengan penelitian sebelumnya, 

terletak pada pembahasan topik yang sama yakni mengenai berbagai strategi 

fundraising yang dilakukan oleh lembaga sosial atau kemanusiaan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya 

yakni terletak lokasi penelitian yang berbeda dengan sebelumnya, penelitian 

saat ini berlokasi di Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia yang salah satu 

cabangnya beroperasi di Yogyakarta dan memiliki inovasi yang selalu 

berkembang sesuai dengan zaman yang semakin maju, seperti inovasi-inovasi 

aktivitas fundraising menggunakan platform dan menggunakan barcode atau 

QR yang dipasang di toko-toko. 

 
14 Yessi Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim, dan Nurliana Cipta Apsari, “Penerapan 

Strategi Fundraising di Rumah Singgah Bina Anak Pertiwi, Jakarta”. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan mengenai Strategi Fundraising 

1.1 Pengertian strategi fundraising 

Perencanaan strategi merupakan alat manajemen guna 

membantu oganisasi melakukan karyanya dengan lebih baik, karena 

membantu organisasi memfokuskan visi dan prioritasnya sebagai 

respon terhadap tantangan lingkungan yang selalu berubah. 

Perencanaan strategi dapat membantu organisasi untuk mengambil 

keputusan yang sulit dengan cara yang runtun, teratur dan fleksibel 

untuk menentukan masa depan organisasi tersebut.15 Menurut Nanang 

Fatah yang dikutip dari buku yang berjudul “Manajemen Strategis” 

menyebutkan bahwa strategi adalah langkah-langkah yang sistematis 

serta strategis dalam menjalankan perencanaan secara keseluruhan 

dengan jangka waktu yang berkepanjangan dalam meraih tujuannya.16 

Menurut April Purwanto memberikan penjelasan bahwasanya 

fundraising dapat termasuk ke dalam aktivitas penghimpunan 

pendanaan dari masyarakat serta sumber daya yang lainnya 

diantaranya yakni kelompok, individu, kelembagaan, badan usaha, 

ataupun pemerintahan yang hendak dipergunakan untuk memberikan 

 
15 Bernardine R. Wirjana, Mancapai Manajemen Berkualitas: Organisasi, Kinerja, Program 

(Yogyakarta: ANDI, 2007), hlm. 209. 
16 Ahmad, Manajemen Strategis (Makassar: Nas Media Pustaka, 2020), hlm. 2. 
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pembiayaan terhadap program serta aktivitas operasional organisasi 

ataupun kelembagaan dimana pada akhirnya bisa meraih tujuannya.17 

Dengan makna lainnya, perhimpunan data ataupun fundraising 

ini dikenal pula sebagai sebuah proses dalam memberikan pengaruh 

pada masyarakat, secara individual, kelompok, badan usaha, 

kelembagaan ataupun pemerintahan sehingga dana ataupun 

sumberdaya lainnya bisa tersalurkan pada lembaga terkait. Pada 

dasarnya, fundraising ini dilaksanakan untuk memperoleh pembiayaan 

terhadap aktivitas sosial ataupun kepentingan yang sifatnya umum. 

Kepentingan dari memberikan pengaruh pada masyarakat ialah 

memberi peringatan, pemberitahuan, dorongan ataupun bujukan 

terhadap masyarakat sehingga berkeinginan untuk memberikan donasi 

pada pendanaan dan ditujukan untuk melakukan pembiayaan terhadap 

aktivitas yang dijalankan oleh organisasinya.18 

1.2 Tujuan Fundraising 

Tujuan dari dilakukannya fundraising ada lima, yaitu 

dijabarkan sebagai berikut:19 

 

 
17 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta: 

Teras, 2009), hlm. 12. 
18 Ahmad Juwaini, Warrior Way: Panduan Memperjuangkan Impian Menjadi Nyata (Intisari 

Keberhasilan Dompet Dhuafa) (Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 82. 
19 Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail untuk Fundraising (Depok: Piramida, 2005), hlm. 5–

9. 
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a. Menghimpun Dana 

Jika proses fundraising tidak memperoleh dana, maka 

sumberdaya yang diperoleh juga tidak ada. Jika sumberdayanya 

tidak tersedia, maka lembaga akan kehilangan kemampuan untuk 

melakukan penjagaan terhadap keberlangsungannya, yang mana 

pada akhirnya akan mengalami kematian.  

b.  Menghimpun Donatur 

Suatu kelembagaan yang melaksanakan fundraising 

tentunya diharuskan untuk terus melakukan pertambahan terhadap 

banyaknya donatur yang mendonasikan dana terhadap lembaga 

tersebut. Guna menambahkan jumlah donasinya, ditemukan dua 

metode diantaranya yakni melalui pertambahan banyaknya donasi 

dari tiap donatur ataupun melakukan penambahan banyaknya 

donatur ketika donaturnya memberikan donasi yang jumlahnya 

sama.  

c. Menghimpun Simpatisan dan Pendukung 

Kadang kala terdapat sejumlah individu atau sekelompok 

individu yang telah melakukan interaksi terhadap kegiatan 

fundraising yang dilaksanakan oleh sebuah kelembagaan, dan 

selanjutnya mereka akan terkesan dan pada akhirnya memberikan 

nilai yang baik serta memberikan simpati. 
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Namun, dalam waktu tersebut mereka tidak mempunyai 

kemampuan untuk memberi suatu hal, misalnya pendanaan sebagai 

bentuk donasinya. Mereka akan menjadi individu yang bersimpati 

serta pihak yang mendukung lembaga tersebut walaupun tidak 

berperan sebagai donaturnya.  

d. Membangunkan Citra Lembaga 

Fundraising ialah garis paling depan yang memberikan 

informasi serta melakukan interaksi dengan masyarakatnya. Hasil 

infomasi serta interaksi tersebut akan membuat terbentuknya citra 

kelembagaan pada benak publik. Apabila citra lembaganya bernilai 

positif, maka mereka akan memberikan dukungan, simpati dan 

pada akhirnya akan memberi donasi. Apabila citra lembaganya 

buruk, maka mereka cenderung menghindar, melakukan antisipasi, 

serta pencegahan terhadap individu yang hendak memberi donasi.  

e. Memuaskan Donatur  

Apabila donaturnya memiliki kepuasan, maka mereka 

cenderung akan bercerita terkait dengan kelembagaan tersebut 

pada pihak lainnya dengan nilai yang baik dan tidak langsungnya 

mereka berperan sebagai fundraiser tanpa adanya permintaan 

khusus. 
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1.3 Metode Fundraising 

Metode fundraising dibagi ke dalam dua jenis, yaitu sebagai 

berikut:20 

1. Metode Fundraising secara Langsung (Direct Fundraising) 

Sebuah metode yang mempergunakan banya teknik serta 

mengikutsertakan peranan dari donatur secara langsung. Hal ini 

mengartikan bahwasanya proses interaksi dan juga kemampuan 

akomodasi atas kelembagaan pendonor ataupun donaturnya bisa 

dilaksanakan secara langsung. Contohnya ialah pesan langsung, 

periklanan langsung, telefundraising, serta presentasi yang 

dilaksanakan dengan cara langsung. 

2. Metode Fundraising secara Tidak Langsung (Indirect 

Fundrasing) 

Sebuah metode yang mempergunakan banyak teknik namun 

tidak mengikutsertakan peranan dari donaturnya secara langsung. 

Hal ini mengartikan bahwasanya tidak dilaksanakan melalui 

proses pemberian pendanaan pada donatur secara langsung. 

Contohnya yakni image campaign serta penyelenggaraan sebuah 

kegiatan, periklanan yang melewati perantara, menjalinkan 

 
20 Muhsin Kalida, Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM) (Yogyakarta: Cakruk 

Publishing, 2012), hlm. 62–3.  
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hubungan yang baik dengan adanya referensi ataupun mediasi dari 

berbagai tokoh.  

1. 4 Strategi-strategi Fundraising 

Beberapa strategi penghimpunan dana atau fundraising 

dijabarkan sebagai berikut:21 

1. Strategi Dialogue Fundraising 

Selaras dengan pendapat yang disampaikan Sargeant dan 

dikutipkan dari jurnal karya Afina Azizah dan Santoso T. Raharjo 

memberikan penjelasan bahwasanya strategi dialogue fundraising 

ialah sebuah strategi yang dijalankan dengan berdialog secara 

langsung ataupun kerap dikenal sebagai face to face (tatap muka) 

termasuk ke dalam strategi yang cenderung baru pada aktivitas 

fundraising. Asal dari strategi ini ialah dari wilayah Eropa dan 

mulai dikenal kisaran tahun 1990-an. Diketahui bahwasanya 

strategi ini sukses dalam membujuk individu guna memberikan 

dukungan pada organisasi yang bergerak di bidang pelayanan 

sosial. Strategi ini umumnya dilaksanakan pada jalanan publik 

guna mendekatkan diri pada orang-orang yang sedang berlalu 

 
21 Afina Azizah dan Santoso T. Raharjo, “Strategi Fundraising SOS Children’s Villages 

Indonesia dalam Pandemi COVID-19”, Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Vol.7 No.2 (2020), hlm. 241–4. 
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lalang di sekitar jalan serta mengikutsertakan masyarakat dengan 

interaksi yang terjalin secara langsung.  

Sebagaimana yang dijelaskan Lindalh, jenis strategi 

dialogue fundraising, penjelasannya yakni: 

a) Door-to-door (depan pintu): Proses pengumpulan donasinya 

dari setiap alamat tempat tinggal yang dijadikan sebagai 

segmentasi donornya terfokuskan pada peraihan donor yang 

telah dewasa dengan usia lebih dari 40 tahun. Kampanye di 

depan pintu ini dapat memakan waktu cenderung lebih lama 

dibandingkan dengan bentuk lainnya dalam proses perekrutan 

pendonor dengan jumlah yang selaras. 

b) Street fundraising (penggalangan dana di jalan): 

Penghimpunan pendanaan yang operasionalnya pada wilayah 

jalanan tergolong cukup tinggi. Tujuan utama dari 

penggalangan ini ialah hendak melakukan perekrutan 

terhadap pendonor muda dengan kisaran jumlahnya 70% dari 

donor yang direkrutkan melalui jalanan dan usianya berada 

diantara 25 tahun hingga 40 tahun.  

c) Private site fundraising: Pelaksanaannya pada berbagai pusat 

pembelanjaan, festival, stasiun ataupun acara keolahragaan. 

Pengalangan dananya dilaksanakan di lokasi pusatnya, 

contohnya yakni kegiatan promosi.  
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d) Workplace fundraising (penggalangan dana pada tempat 

kerja): proses perhimpunan dana melalui pengajakan 

karyawan untuk memberikan donasi  

e) Prospecting: Proses perhimpunan dana yang 

mengikutsertakan individu dalam interaksi serta pencatatan 

kontak ataupun informasinya. Hasil yang diperolehkan 

cenderung optimal terutama bagi database yang selanjutnya 

menindaklanjuti melalui telepon ataupun kampanye yang 

dilaksanakan dengan mempergunakan direct mail. 

2. Strategi Corporate Fundraising 

Sargeant menjelaskan bahwasanya strategi corporate 

fundraising termasuk ke dalam suatu hal yang ditujukan untuk 

melakukan pembangunan terhadap perkembangan organisasi yang 

bergerak di bidang pelayanan sosial terutama dalam proses 

pelaksanaan kerjasama bersamaan dengan suatu badan usaha yang 

memiliki kepentingan tertentu. Lebih lanjut, Young dkk, 

menjelaskan bahwasanya strategi ini termasuk ke dalam sebuah 

sumber penerimaan yang krusial bagi organisasi nonprofit yakni 

berbentuk sumbangan dari sebuah badan usaha. Elemen pertama 

dari strategi tersebut ialah melakukan penetapan terhadap tujuan 

yang terperinci serta melakukan pengidentifikasian terhadap badan 
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usaha yang mungkin akan menjalin kerjasama dengan organisasi 

non profit tersebut.  

Pada umumnya, suatu badan usaha dengan organisasi yang 

bergerak di bidang pelayanan sosial dalam menjalin kerjasama 

tentu akan memiliki motif yang tidak sama. Motif dalam hal ini 

bermakna sebagai dorongan untuk menjalin kerjasama yang 

diselaraskan dengan kebutuhan dari tiap pihaknya. Sebagaimana 

yang dijelaskan Sargeant, dorongan suatu badan usaha dalam 

menjalin kerjasama bersamaan dengan organisasi pelayanan sosial 

diklasifikasikan jadi tiga kategori diantaranya yakni: 

a) Amal: kebermanfaatan kepentingan bisnisnya tergolong sedikit 

ataupun tidak ada sama sekali. Hal tersebut dilaksanakan guna 

melaksanakan kewajiban agama yang dijalankan berbentuk 

perbuatan kebaikan terhadap sesama individu.  

b) Investasi: ditujukan untuk memberikan dukungan terhadap 

tujuan strategi yang berjangka panjang dan diselaraskan 

dengan kebutuhannya.  

c) Commercial: kebermanfaatan bagi pihak koorporasinya ialah 

motivasi pokok, misalnya berkaitan dengan proses pemasaran 

serta sponsor untuk sebuah acara.  
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3. Strategi Multichannel Fundraising 

Berbagai macam dalam strategi ini mengikuti pertumbuhan 

dari kemajuan teknologinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sargeant, ragam dari multichannel fundraising dijelaskan di bawah 

ini: 

a) Telefundraising 

Penghimpunan dana ini dilaksanakan dengan 

menggunakan media telepon, dan kerap diketahui sebagai 

telemarketing ataupun telefundraising, dipergunakan untuk 

kedua akuisisi donornya serta pertumbuhan dari donornya. Hal 

tersebut bisa dijalankan secara baik oleh relawan nirlabanya 

sendiri ataupun oleh kelembagaan maupun agen yang 

melakukan kerja sama dengan organisasi tersebut. Lebih lanjut, 

dengan adanya telefundraising ini, organisasi yang bergerak di 

bidang layanan sosial bisa menjalankan kampanye dengan 

lebih optimal.  

b) Fundraising Online 

Fasilitas e-mail bisa dipergunakan untuk menjadi 

newsletter, brosur serta berbagai laporan, melakukan 

pengiriman undangan kegiatan ataupun memberikan edukasi 

bagi pembacanya. Selaras dengan yang dijelaskan Klein, 

bahwasanya dalam proses pemanfaatan email, penghimpun 
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dana bisa melakukan pengiriman terhadap proposal, pesan 

ataupun profil organisasinya pada alat email si pendonornya. 

Terkait dengan pemanfaatan situs web, pihak organisasi 

bisa melakukan penyediaan terhadap fasilitas dalam webnya 

yang berbentuk informasi mengenai profil organisasinya, 

fasilitas yang berbentuk lembaran pengisian pada pihak 

donaturnya yang mempergunakan ikon tertentu serta 

disediakan sebuah kalimat dibawahnya yakni contohnya “klik 

untuk berdonasi”. 

c) Crowdfunding 

Selaras dengan peningkatan terhadap jumlah individu 

yang mempergunakan internet, penerapan crowd mulai 

diketahui serta diimplementasikan pada banyak hal. Dimana 

salah satunya yakni crowdfunding. Young menjelaskan 

bahwasanya crowdfunding ataupun kerap dikenal sebagai 

pendanaan yang sifatnya kolektif ataupun patungan termasuk 

ke dalam sebuah proses perhimpunan dana yang diperuntukkan 

bagi segala bentuk usaha, baik yang berbentuk gagasan usaha, 

produk, ataupun aktivitas yang pendanaannya diperoleh dari 

donasi masyarakat umum, dan mempunyai sebuah imbalan 

yang berbentuk barang ataupun jasa. 
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Terkait dengan hal tersebut, Wheat memberikan 

penjelasan bahwasanya proses perhimpunan dana yang 

mempergunakan crowdfunding termasuk ke dalam cara terkini 

yang diimplementasikan dan berbentuk suatu aplikasi dengan 

basis situs web ataupun platform khusus.  Crowdfunding ini 

menitikberatkan pada proses penggalangan yang sedikit 

dibandingkan dengan penggalangan yang banyak dari suatu 

kelembagaan pendonor. Crowdfunding dilaksanakan dalam 

kurun waktu yang terbatasi yakni hanya beberapa hari hingga 

beberapa minggu saja, dan diupayakan untuk melakukan 

pemenuhan terhadap target pendanaan sebelum batasan 

waktunya berakhir.  

d) Community Fundraising 

Sebagaimana yang dijelaskan Chammbers bahwasanya 

community fundraising ialah proses perhimpunan dana dengan 

mengikutsertakan sebuah kelompok ataupun banyak kelompok 

yang tergabung serta memiliki visi serupa untuk didonasikan 

pada organisasi layanan sosial. Terkait dengan hal tersebut, 

proses penghimpunan dana bisa mengikutsertakan masyarakat, 

kelompok pendukung ataupun relawan terutama dalam meraih 

targetnya. 
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Kegunaan dari proses penghimpunan dana bersamaan 

dengan sebuah komunitas ini ialah menjalin keterikatan dengan 

komunitas ataupun masyarakat serta melakukan peningkatan 

terhadap kesadaran akan kebermanfaatan dari program ataupun 

aktivitas yang dijalankan.  

4. Strategi Retention and Development Donor 

Sebagaimana pendapat yang disampaikan Sargeant dan 

Woodliffe, diidentifikasikan bahwasanya terdapat berbagai alasan 

donatur pada organisasi pelayanan sosial yang terlihat 

memberhentikan sokongan danya pada organisasi tersebut. Hal ini 

diakibatkan oleh mutu layanan yang tidak baik dari organiasinya, 

interaksi yang terjalinkan tidak baik diantara pihak organiasi 

dengan donaturnya serta tidak terdapat pelaporan keuangan dari 

organisasi tersebut. 

Maka dari itu, organisasinya diharuskan untuk melakukan 

pertimbangan terhadap pemanfaatan strategi dalam merawatkan 

serta mengembangkan hubungan dengan donaturnya. Yang mana 

pada akhirnya, proses perhimpunan dana yang organisasi 

laksanakan bisa dipertahankan loyalitasnya serta kepercayaan dari 

donatur terhadap organisasinya bisa terjaga.  

a. Trust and commitment (kepercayaan dan komitmen organisasi 

kepada donor). 
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Organisasi nonprofit bisa membentuk kepercayaan 

dengan memperlihatkan bahwasanya mereka mempunyai 

keahlian, keterampilan serta pemahaman untuk meraih 

misinya.  

b. Service quality (kualitas pelayanan). 

Penting bahwa mutu pelayanan yang diberi pada pihak 

pendonor akan dilakukan pengukuran serta perbaikannya 

tersebut akan dimulai setiap waktunya. Pihak pendonor 

diharuskan untuk mengetahui berbagai informasi yang 

berhubungan dengan proses pendonorannya. Pihak organisasi 

juga diharuskan untuk memiliki keterbukaan terhadap 

tantangan yang dihadapinya, aktivitas yang diperlukan dalam 

proses peningkatan di waktu mendatang yang akan 

mempeerolehkan kepercayaan jauh lebih dalam lagi dari 

organisasinya.  

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah kegiatan secara ilmiah yang berkaitan dengan cara 

kerja yang sistemastis untuk memahami objek penelitian, sebagai upaya 

menemukan jawaban yang bisa dipertanggung jawabkan. Sedangkan 

penelitian merupakan sebuah usaha dalam menemukan, mengembangkan dan 
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menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan metode 

ilmiah.22 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian pada skripsi ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif yakni suatu penelitian untuk 

mendeskripsikan berbagai peristiwa, fenomena, atau aktivitas sosial. 

Berbagai data yang sudah dikumpulkan yakni mencakup deskripsi yang 

detail, disertai dengan hasil wawancara mendalam dan hasil analisis 

dokumen.23 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Inisiatif Zakat Indonesia Cabang 

Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. Bangirejo Taman No.12, 

RT.36/RW.10, Karangwaru, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 55241. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam pemilihan subjek penelitian ini  menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan suatu teknik untuk 

mengambil sampel sumber data melalui suatu pertimbangan. Misalnya, 

seorang individu dianggap sangat mengerti terkait dengan sesuatu yang 

peneliti inginkan, sehingga bisa mempermudah peneliti dalam menjelajahi 

 
22 Ririn Windharti, Penelitian Sosial (Yogyakarta: Istana Media, 2018), hlm. 62. 
23 Ibid., hlm. 65. 
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situasi sosial yang diteliti.24 Sedangkan, objek dari penelitian ini adalah 

Strategi Fundraising yang dilakukan oleh Yayasan Inisiatif Zakat 

Indonesia cabang Yogyakarta. 

 

Tabel 1.1   

Tabel Subjek Penelitian 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Bidang Administrasi, Keuangan dan 

General Affair 

1 orang 

2 Kepala Bidang Kemitraan 1 orang 

3 Staf Phoneselling   1 orang 

4 Staf Mitra Salur 1 orang 

5 Staf Retail  1 orang 

Total 5 orang 

 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, menggunakan dua sumber data, yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan 

data yang diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 

objek penelitian. Sumber data primer berasal dari orang yang 

bersangkutan atau diperoleh langsung dari informan yang merupakan 

subjek penelitian pada skripsi ini.. 

 
24 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 57. 
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Sedangkan sumber data sekunder, peneliti menggunakan sekumpulan 

data yang sudah didapatkan kemudian peneliti menganalisis data-data 

tersebut agar sejalan dengan tujuan dari penelitian. Data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti adalah buku, jurnal, artikel, skripsi, dan situs web 

yang sesuai dengan penelitian. Data-data tersebut digunakan untuk 

mendukung sumber data primer yang telah didapatkan oleh peneliti.  

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam memperoleh informasi secara lisan dari berbagai 

informan, baik melalui interaksi secara langsung maupun interaksi 

menggunakan  media.25 Wawancara dapat dilaksanakan secara acak 

tanpa harus mendahulukan subjek penelitian satu sama lain. Hal 

tersebut bermanfaat bagi peneliti untuk menggali informasi dengan 

efektif dan efisien. Hasil wawancara dirangkum secara langsung, baik 

dari rekaman maupun catatan-catatan yang ditulis.26 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur.Wawancara semi terstruktur lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini yakni untuk 

 
25 Ibid., hlm. 58. 
26 Ajat Rukajat, M., Pendekatan Penelitian Kualitatif, 1st edisi (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), hlm. 25. 
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menemukan permasalahan-permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.27 

Wawancara ini dilakukan peneliti kepada informan yang telah 

ditentukan yaitu Kepala Bidang Keuangan Yayasan Inisiatif Zakat 

Indonesia Cabang Yogyakarta sebanyak 1 orang dan tim Edukasi 

Kemitraan Zakat (EKZ) Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang 

Yogyakarta sebanyak 4 orang. Informan-informan tersebut dianggap 

mampu untuk memberikan informasi mengenai strategi fundraising di 

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia cabang Yogyakarta. 

b. Observasi 

Observasi yakni kegiatan mengamati serta mencatat suatu objek 

dengan sistematika fenomena yang diteliti oleh peneliti.28 Observasi 

merupakan kegiatan sistematis terhadap berbagai gejala, baik yang 

bersifat fisikal maupun mental.29 Dalam skripsi ini, peneliti 

menggunakan observasi non partisipan yakni pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, tanpa terjun langsung dalam kegiatan 

masyarakat yang akan diobservasi, sehingga peneliti hanya sebagai 

pengamat. 

 
27 Amrin Kamaria, “Implementasi Kebjikan Penataan dan Mutasi Guru Pegewai Negeri Sipil 

di  Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 

Vol 7 No 3 , hlm. 87.  
28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 160. 
29 Ajat Rukajat, M., Pendekatan Penelitian Kualitatif, hlm. 22. 
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Peneliti melakukan observasi program kegiatan dan keadaan 

lembaga tersebut secara langsung kemudian mencatat hal-hal yang 

berkaitan dengan subjek penelitian agar mencapai hasil yang  

maksimal. Data-data yang dikumpulkan yakni data tentang bagaimana 

strategi fundraising yang dilakukan dan inovasi-inovasi terbaru yang 

dijalankan oleh Yayasan IZI cabang Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan berbagai catatan peristiwa atau kejadian di 

masa lampau.30 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumen, tulisan, rekaman suatu peristiwa yang 

berhubungan dengan hal-hal yang diteliti.31 Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu struktur organisasi, akreditasi 

lembaga, piagam penghargaan lembaga, dokumen laporan keuangan 

lembaga selama 5 tahun terakhir dan kegiatan fundraising yang 

dilakukan. 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menyusun, menata dan memberi 

makna pada data. Analisis data di gunakan dalam penelitian, karena hasil 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 396. 
31 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, hlm. 60. 
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data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, ditata dan diolah 

sehingga peneliti dapat memberi jawaban untuk pembaca penelitian.32 

Menurut Matthew dan Michael, analisis data terbagi menjadi 3 alur 

kegiatan, meliputi:33 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan pemilihan dan penyederhanaan data yang 

timbul dari catatan lapangan. Reduksi data dilakukansecara terus 

menerus selama proses mengumpulkan data yang dilakukan berjalan. 

Reduksi data dipergunakan untuk menajamkan dan memilah yang tak 

diperlukan supaya bisa diambil kesimpulan. 

b. Penyajian data  

Penyajian data yakni sekumpulan dari berbagai informasi dari data 

yang telah disusun, sehingga memberi probabilitas terdapatnya 

penyimpulan serta penentuan tindakan. Penyajian data yang sering 

digunakan yakni penyajian data dengan bentuk teks naratif.  

c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan bergantung terhadap luasnya sebuah kumpulan catatan 

lapangan, penyimpanan, pengkodean, kecakapan peneliti, serta metode 

pencarian ulang yang digunakan. Maka dari itu, dibutuhkan verifikasi 

 
32 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan) (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 214. 
33 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Bandung, Alfabeta: 

2013), 2013), hlm. 100–1. 
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ataupun pembuktian kembali guna mencari persetujuan serta 

pembenaran supaya validitas data bisa tercapai. 

7. Validasi Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi data. Triangulasi data adalah menggali 

kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data  

seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau dengan 

melakukan wawancara lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki 

sudut pandang yang berbeda. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam  memahami skripsi ini, maka 

peneliti menyusun pembagiannya ke dalam sistematika pembahasan. 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, dipaparkan sebagai berikut:  

BAB I: Berisi Pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Berisi Gambaran Umum dari Inisiatif Zakat Indonesia Cabang 

Yogyakarta yang meliputi: sejarah, struktur kepengurusan, kantor pusat, 

kantor cabang, program layanan dan lain sebagainya. 
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BAB III: Berisi Pembahasan dari Hasil Penelitian mengenai bagaimana 

Strategi Fundraising Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta. 

BAB IV: Berisi Penutup, mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan pemberian saran kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

Strategi Fundraising Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dalam sebuah lembaga non profit, kegiatan penghimpunan dana 

(fundraising) dinilai sangat penting, karena menjadi ujung tombak untuk 

menjalankan seluruh program atau kegiatan di lembaga tersebut. IZI 

cabang Yogyakarta mempunyai tim fundraising yang bernama Edukasi 

Kemitraan Zakat (EKZ) dan dibantu oleh beberapa relawan. Dalam 

melakukan kegiatan fundraising, IZI cabang Yogyakarta menggunakan 

dua metode dan beberapa strategi. Untuk metode, Yayasan IZI 

menggunakan metode fundraising langsung dan metode fundraising tidak 

langsung. Kemudian, untuk strategi-strategi yang digunakan, terus 

berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi. Strategi-strategi yang 

dilakukan oleh IZI cabang Yogyakarta antara lain: 

a. Strategi dialogue fundraising: private site fundraising, prospecting , 

dan workplace fundraising. 
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b. Strategi Corporate Fundraising: bekerjasama dan menjalin mitra 

dengan perusahaan-perusahaan yang tersebar di Yogyakarta 

c. Strategi Multichannel Fundraising: telefundraising atau telemarketing, 

fundraising online, crowfunding, dan community fundraising 

d. Strategi Retention and Development Donor: menjalin komunikasi 

yang baik dengan donatur, rutin memberikan laporan kepada donatur 

(transparansi) mengenai donasi tersebut, serta memberikan doa, 

ucapan terimakasih kepada donatur. 

2. Yayasan IZI selalu berupaya untuk memberikan yang terbaik kepada 

donatur. Banyak pembelajaran baik yang dapat diambil dari strategi-

strategi yang dilakukan oleh IZI. Dalam melakukan penghimpunan dana 

atau fundraising, mereka selalu berusaha untuk menyesuaikan dengan 

zaman yang semakin canggih. Selain itu, Yayasan IZI selalu berusaha 

menjalin komunikasi dengan donatur secara rutin dan mengirimkan 

laporan mengenai donasi tersebut (transparansi) serta mengirimkan 

laporan berupa rekaman video donasi tersebut diserahkan maupun 

rekaman video kegiatan yang sedang dijalankan. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran yang diberikan 

sebagai solusi untuk meningkatkan strategi fundraising Yayasan Inisiatif 

Zakat Indonesia cabang Yogyakarta: 
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1.  Mengingat banyak sekali pencapaian yang sudah diraih oleh 

Yayasan IZI cabang Yogyakarta maka diharapkan IZI tetap 

konsisten dalam memberikan yang terbaik kepada donatur maupun 

penerima manfaat. Karena segala program atau kegiatan yang 

dijalankan oleh Yayasan IZI cabang Yogyakarta tidaklah terlepas 

dari pendanaan yang berasal dari para donatur. 

2. Memaksimalkan seluruh sosial media dalam melakukan kegiatan 

fundrasing, seperti aplikasi tiktok, twitter, facebook dan lain 

sebagainya. Terutama kaum anak-anak muda saat ini, sangat sering 

membuka aplikasi tiktok.  
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